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ABSTRAK

Annisa Maharani : Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write
Bermuatan Literasi Sains terhadap Kompetensi
Belajar Peserta Didik di SMA Kartika 1-5 Padang

Penelitian ini didasari pada permasalahan yang terdapat dalam proses
pembelajaran biologi yaitu masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik
dalam aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang diperoleh melalui
hasil observasi. Upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan model
pembelajaran think talk write bermuatan literasi sains pada materi sistem
reproduksi manusia di SMA Kartika 1-5 Padang. Tujuan penelitian adalah
mengetahui pengaruh positif model pembelajaran think talk write bermuatan
literasi sains terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi sistem
reproduksi manusia di SMA Kartika 1-5 Padang.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan
penelitian randomized control group posttest only design. Populasi penelitian
seluruh kelas XI MIPA SMA Kartika 1-5 Padang yang terdaftar pada tahun
ajaran 2018/2019. Sampel pada penelitian ini adalah XI MIPA 5 sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa soal posttest untuk
kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan
keterampilan. Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian nilai rata-rata kompetensi pengetahuan peserta
didik kelas eksperimen 76,97 sedangkan kelas kontrol 72,13 (thiwng 1,82 > tiabel
1,67), nilai rata-rata kompetensi sikap pada kelas eksperimen 78,16 sedangkan
kelas kontrol 71,32 (thitung 2,30 > twver 1,67) dan nilai rata-rata kompetensi
keterampilan kelas eksperimen 76,16 sedangkan kelas kontrol 69,77 (thitung 1,80 >
tabel 1,67). Kesimpulan penelitian bahwa model pembelajaran think talk write
berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi sistem
reproduksi di SMA Kartika 1-5 Padang.

Kata kunci: Think Talk Write, Literasi Sains, Kompetensi Belajar
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor penentu keberhasilan pembangunan dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan,
manusia memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman empirik yang sangat
berguna bagi kehidupannya, serta dapat mengembangkan diri sesuai dengan
potensinya masing-masing. Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila proses
pendidikan telah tersistem dan terarah dengan baik. Salah satu bagian terpenting
dari proses pendidikan yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan
adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang berkualitas akan
menghasilkan lulusan pendidikan yang berkualitas pula.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang bersifat
interaktif dan komunikatif antara pendidik, peserta didik, sumber belajar serta
lingkungan guna menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya
tindakan belajar peserta didik untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan
(Arifin, 2013: 10). Pembelajaran biologi yang baik menyediakan pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Biologi berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistemis, sehingga biologi bukan hanya
penguasaan yang berisi fakta-fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi merupakan
suatu proses penemuan. Pembelajaran biologi diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta aspek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari

(Depdiknas, 2006: 377).



Pembelajaran yang bermakna terjadi jika peserta didik dapat
menghubungkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Hal ini dapat diperoleh jika peserta didik memiliki kemampuan
literasi sains. Literasi sains didefinisikan sebagai kapasitas untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan fakta dalam memecahkan persoalan keseharian yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari (OECD, 2001: 4). Pendapat Yuliati (2017: 23)
literasi sains merupakan suatu kemampuan mengidentifikasi dan mengambil
kesimpulan dari perubahan akibat aktivitas dalam kehidupan. Perubahan zaman
yang sangat pesat banyak menimbulkan permasalahan sosial, budaya, maupun
lingkungan. Literasi sains merupakan kunci bagi peserta didik dalam menghadapi
tantangan pada zaman ini.

Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2015 yang dilakukan oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation and Development), menyatakan bahwa
Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara dengan skor rata-rata 403
sedangkan skor rata-rata PISA adalah 493 (OECD, 2015: 5). Kemampuan peserta
didik Indonesia baru sampai pada kemampuan mengenali sejumlah fakta dasar,
tetapi belum mampu mengkomunikasikan dan mengaitkan kemampuan itu
dengan berbagai topik sains. Peserta didik dikatakan literate terhadap sains atau
melek terhadap sains ketika mampu menerapkan konsep atau fakta-fakta yang
didapatkan di sekolah dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan. Pada
umumnya peserta didik hanya memahami apa yang mereka dapat di sekolah

tetapi belum mampu mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan hasil wawancara pada tangal 11 Januari 2019 dengan seorang
guru mata pelajaran biologi kelas XI di SMA Kartika 1-5 Padang, Ibu Maidarni,
S.Pd diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran masih didominasi
oleh guru (feacher centered). SMA Kartika 1-5 Padang baru setahun ini
menerapkan kurikulum 2013, dalam pengaplikasiannya penerapan kurikulum
2013 belum terlaksana dengan baik. Guru masih menggunakan metode ceramah
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan cara ini menyebabkan peserta
didik bersifat pasif.

Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang diisi oleh 29 peserta didik,
peserta didik yang menyatakan guru jarang mengganti model pembelajaran
adalah 82% dan 72% peserta didik menyatakan bahwa metode ceramah membuat
bosan. Djamarah (2010: 8) mengungkapkan bahwa pemilihan strategi mengajar
sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Penggunaan
model pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan konsentrasi dan
keaktifan peserta didik.

Dari hasil wawancara dan observasi juga terlihat bahwa motivasi peserta
didik masih rendah. Hal ini ditandai dengan peserta didik tidak memperhatikan
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Serta melakukan aktivitas lain di luar
pembelajaran, dan rendahnya rasa ingin tahu dibuktikan dengan sedikitnya
peserta didik yang bertanya pada akhir pembahasan suatu materi.

Masalah dalam proses pembelajaran tersebut menyebabkan rendahnya hasil
belajar peserta didik terutama dalam aspek pengetahuan. Dari hasil Ujian Akhir

Semester (UAS) pada Mata Pelajaran Biologi Tahun Pelajaran 2018/2019 kelas



XI MIPA SMA Kartika 1-5 Padang terlihat bahwa nilai rata-rata peserta didik
masih tergolong rendah. Nilai rata-rata UAS dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Akhir Semester 1 Biologi Peserta Didik Kelas XI
MIPA SMA Kartika 1-5 Padang Tahun Ajaran 2018/2019

Kelas Jumlah Peserta Didik Rata-rata Kelas
XI MIPA 1 33 orang 41,64
XI MIPA 2 30 orang 49,87
XI MIPA 3 32 orang 40,84
XI MIPA 4 31 orang 39,32
XI MIPA 5 32 orang 39,81

Sumber : Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Kartika 1-5 Padang

Motivasi peserta didik yang masih rendah juga berdampak negatif terhadap
sikap peserta didik. Hal tersebut peneliti amati selama observasi terlihat pada saat
guru menjelaskan materi pembelajaran terdapat peserta didik yang tidur, meribut,
dan keluar masuk saat pembelajaran berlangsung. Dilihat dari sikap disiplin dan
kejujuran peserta didik juga masih rendah, peserta didik sering datang terlambat,
tidak mematuhi peraturan sekolah dan sering mencontoh saat mengerjakan tugas.
Pada kompetensi keterampilan juga terlihat masih rendah, hal ini disebabkan guru
yang jarang melakukan kegiatan praktikum dan hasil kerja peserta didik yang
cenderung sama antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Dari hasil
wawancara juga didapatkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada
materi sistem reproduksi karena materi merujuk pada permasalahan dalam
kehidupan sehari-sehari dan banyaknya membahas mengenai struktur fisiologis
dan anatomis yang sulit untuk dipahami.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diterapkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik dalam

aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Salah satu model pembelajaran yang



bersifat student center serta berpotensi memberdayakan kompetensi belajar
peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe think talk write. Model
pembelajaran think talk write menuntut peserta didik melalui 3 tahapan, think
peserta didik diajak untuk berpikir melalui buku referensi. Hasil bacaan
dikomunikasikan dengan falk yaitu diskusi kelompok yang dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik. Tahap terakhir adalah write yaitu mengkonstruksi
pengetahuan hasil dari think dan talk (Huda, 2013: 218-219). Penelitian yang
dilakukan oleh Tias (2014: 6) terdapat peningkatan motivasi dan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusniana (2017: 39) bahwa
model think talk write berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Dalam menerapkan model pembelajaran think talk write ini diperlukan
strategi untuk menunjang proses pembelajaran yaitu dengan diimplementasikan-
nya kemampuan literasi sains yang didukung dengan alat literasi sains yang ada.
Pengimplementasian literasi sains diharapkan mampu membuat peserta didik
literate terhadap sains. Berdasarkan latar belakang maka peneliti telah melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write
Bermuatan Literasi Sains terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik di SMA
Kartika 1-5 Padang”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran dikelas masih berpusat pada guru (teacher centered).



2. Motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran masih rendah.
3. Model pembelajaran yang diterapkan pada proses pembelajaran kurang
bervariasi.
4. Rendahnya kompetensi peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan.
5. Belum diterapkannya model pembelajaran think talk write dalam proses
pembelajaran di SMA Kartika 1-5 Padang.
6. Kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka peneliti
membatasi masalah pada penelitian ini yaitu pada pengaruh model pembelajaran
think talk write bermutan literasi sains terhadap kompetensi pengetahuan, sikap
dan keterampilan peserta didik pada materi sistem reproduksi manusia di SMA
Kartika 1-5 Padang.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah ‘“apakah penerapan model
pembelajaran think talk write bermuatan literasi sains berpengaruh positif
terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada
materi sistem reproduksi manusia di SMA Kartika 1-5 Padang?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif model

pembelajaran think talk write bermuatan literasi sains terhadap kompetensi



pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada materi sistem reproduksi

manusia di SMA Kartika 1-5 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1.

Bagi guru

Dapat memilih atau menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat
dalam mengajarkan pembelajaran biologi.

Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran sebagai
upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kompetensi belajar
peserta didik.

Bagi peserta didik

Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga peserta didik lebih
termotivasi dalam proses pembelajar.

Mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan meningkatkan
kompetensi belajar.

Bagi peneliti lain

Untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran think
talk write terhadap kompetensi belajar (pengetahuan, sikap dan keterampilan)

peserta didik kelas XI SMA Kartika 1-5 Padang.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think talk write bermuatan literasi
sains berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta didik pada materi sistem reproduksi manusia di SMA

Kartika 1-5 Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan
beberapa saran berikut ini.

1. Guru bidang studi Biologi SMA Kartika 1-5 Padang dapat menggunakan
hasil penelitian ini sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang
bervariasi yang dapat diterapkan guru. Salah satunya yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran think talk write.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada materi sistem reproduksi manusia, maka
disarankan pada peneliti lain agar dapat melanjutkan penelitian ini pada

materi dan sampel yang berbeda.
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